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SARI 

 

Terjadinya kendala dalam peristiwa komunikasi akan memicu berbagai potensi konflik 

bagi para pelaku komunikasi baik yang sifatnya personal maupun secara organisasi. Korelasi 

yang baik antara pimpinan dan karyawan dapat meminimalisir sebuah hubungan konflik yang 

akan terjadi. Konflik ini dapat menyebabkan hubungan antara pimpinan dengan bawahan 

semakin renggang, yang akan berdampak pada penurunan motivasi kerja dan produktivitas 

kerja karyawan. Konflik pada sebuah organisasi sendiri dapat disebabkan oleh banyak faktor, 

di antaranya adalah munculnya kompetisi, perbedaan pendapat, pertentangan dan 

perselisihan. Social network analysis (SNA) adalah proses pemetaan dan pengukuran relasi 

antara orang ke orang yang  mengarah pada proses analisis jaringan sosial yang berkaitan 

dengan bentuk struktur dan pola interaksi entitas didalamnya. SNA lebih menekankan pada 

interaksi antar entitas didalamnya dari pada entitas itu sendiri, dengan kata lain SNA lebih 

banyak membahas hubungan antar aktor daripada atribut aktor tersebut. Melakukan social 

network analysis diperlukan tools untuk dapat mengolah sebuah data agar dapat 

divisualisasikan dan direpresentasikan dalam bentuk yang mudah dimengerti. Ada banyak 

sekali tools social network analysis yang bisa dipakai untuk memvisualisasikannya salah 

satunya adalah ucinet 6, namun untuk mendapatkan hasil yang terbaik diperlukan juga tools 

yang terbaik untuk menjalankannya. Dalam melakukan penelitian ini digunakan tiga tools 

untuk mendapatkan hasil terbaik dan dapat memvisualisasikannya dalam informasi yang 

lengkap. Tiga tools ini akan dibandingkan dan dari hasil output masing-masing tools akan 

menjadi penentu mana tools yang dapat menghasilkan informasi terlengkap dan terbaik. 

Dalam penelitian ini, tahap social network analysis memanfaatkan tools ucinet 6 sebagai 

metode analisis untuk mendapatkan pola interaksi manusia pada organisasi dan membuat peta 

hubungan diantara orang-orang yang saling terkait didalam bidang ini serta melakukan 

perbandingan pada tools lain untuk menentukan mana tools terbaik yang dapat melakukan 

social network analysis dengan akurat. Dengan memanfaatkan social network analysis pada 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pola interaksi pada individu 

dan aktor-aktor siapa saja yang memiliki peran dan pengaruh yang penting dalam jaringan 

kelompok. 

Kata kunci: UCINET6, open source intelligence, social network analysis. 
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GLOSARIUM 

 

Glosarium memuat daftar kata tertentu yang digunakan dalam laporan dan membutuhkan 

penjelasan, misalnya kata serapan yang belum lazim digunakan. Contoh penulisannya seperti 

di bawah ini: 

 

SNA  Merupakan sebuah proses pembelajaran dan pemahaman mengenai 

 jaringan-jaringan (formal serta informal) yang beroperasi dalam 

 bidang tertentu 

Sosiograph Adalah metode pengumpulan data tentang pola struktur hubungan 

 antara individu-individu dalam suatu kelompok. 

OSINT Pengumpulan dan analisis informasi yang dikumpulkan dari sumber 

 publik atau terbuka yang dikumpulkan, dieksploitasi, dan 

 disebarluaskan secara tepat waktu kepada audiens yang tepat untuk 

 tujuan menangani suatu persyaratan kecerdasan spesifik. 

Graph Kumpulan beberapa himpunan dari objek-objek yang berbentuk titik, 

 sudut, simpul dan dihubungkan oleh penghubung yang dinamakan 

 garis. 

Transform Salah satu komponen yang dapat mengubah sebuah entitas menjadi 

 entintas lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam ilmu-ilmu sosial, social network analysis telah menjadi alat metodologi yang 

kuat di samping statistik, konsep jaringan telah didefinisikan, diuji, dan diterapkan dalam 

tradisi penelitian di seluruh ilmu-ilmu sosial, mulai dari antropologi, sosiologi, administrasi 

bisnis dan sejarah (Nooy, 2005). Social network analysis (SNA) berfokus pada struktur 

kelompok masyarakat, organisasi, komunitas, market, manusia, atau sistem yang ada dunia. 

Konflik pada sebuah organisasi sendiri dapat disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya 

adalah munculnya perbedaan pendapat, kompetisi, pertentangan dan perselisihan (Torang, 

2012). Dasar visualisasi jaringan sosial dikemukakan oleh para peneliti yang menyebut diri 

mereka sociometrists yang mempelajari hubungan interpersonal, mereka berpendapat 

masyarakat bukan merupakan bandingan dari individu dan karakteristik mereka tetapi 

merupakan struktur hubungan interpersona, oleh karena itu individu bukanlah unit sosial 

dasar. Masyarakat terdiri dari individu dan hubungan sosial, ekonomi, atau budaya dan 

dihubungkan ke dalam kelompok dan pada akhirnya terdiri dari kelompok-kelompok yang 

saling terkait yang di gambarkan dalam sociogram (struktur hubungan dalam suatu 

kelompok). Dalam proses komunikasi, kemampuan komunikator, perencanaan pesan, 

pemilihan media dan penerima pesan merupakan satu kesatuan yang penting dan saling 

berkaitan. Jika satu bagian mengalami gangguan maka, aktivitas komunikasi tidak akan 

berjalan sebagaimana mestinya (Hendyat, 2010).  

Social Network Analysis (SNA) adalah suatu metode untuk memetakan hubungan 

pengetahuan penting antara individu (Pryke, 2004). SNA merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk penelitian sosial seperti melacak arus informasi vertikal dan lateral, 

mengidentifikasi sumber-sumber dan tujuan untuk mencari batasan atas resourses, SNA 

dikembangkan untuk memahami hubungan-hubungan (ties/edge) dari aktor-aktor 

(nodes/points) yang ada dalam sebuah sistem dengan 2 fokus, yaitu aktor-aktor dan hubungan 

antar aktor dalam konteks sosial tertentu. Untuk mencari sebuah nilai sentrality dalam sebuah 

hubungan organisasi diperlukan lima kategori atau lima terminologi yaitu density centrality, 

eigenvector centrality, degree centrality, closeness centrality, betweeness centrality. 

Pengukuran dan pemetaan alur interaksi dilengkapi dengan analisis pola alur interaksi yang 
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didefinisikan sebagai social network analysis (SNA) (Otte & Rousseau, 2002), hal ini 

menunjukkan bahwa social network analysis (SNA) dapat digunakan untuk keperluan 

pengambilan informasi,termasuk hubungan interaksi dan pertemanan antar user, dimana 

interaksi antar user dan hubungan pertemanan dapat direpresentasikan sebagai graf. Salah 

satu tujuan dari beberapa penelitian mengenai SNA adalah untuk mendeteksi pada komunitas 

serta untuk mengidentifikasi kelompok pengguna yang berpengaruh dalam social 

media sehingga dapat dimanfaatkan secara lebih optimal untuk menyebarkan informasi 

secara lebih efektif (Maharani, 2014). 

Ucinet 6 merupakan social network analysis tools yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan peranan antar individu dan mempresentasikannya dalam format yang dapat 

dimenggerti penggunanya. Ucinet 6 adalah sebuah tools gratis yang didalam nya terdiri dari 

excel matrix editor, matrix spreadsheet editor, DL editor, ucinet dataset, matrix algebra, dan 

netdraw.  

Melakukan social network analysis diperlukan tools untuk dapat mengolah sebuah data 

agar dapat divisualisasikan dan direpresentasikan dalam bentuk yang mudah dimengerti. Ada 

banyak sekali tools social network analysis yang bisa dipakai untuk memvisualisasikannya 

salah satunya adalah ucinet 6, namun untuk mendapatkan hasil yang terbaik diperlukan juga 

tools yang terbaik untuk menjalankannya. Dalam melakukan penelitian ini digunakan tiga 

tools untuk mendapatkan hasil terbaik dan dapat memvisualisasikannya dalam informasi yang 

lengkap. Tiga tools ini akan dibandingkan dan dari hasil output masing-masing tools akan 

menjadi penentu mana tools yang dapat menghasilkan informasi terlengkap dan terbaik. 

Implementasi dan analisis SNA dapat diterapkan untuk mendapatkan berbagai 

informasi, sebagai contohnya pada kasus di mana suatu perusahaan ingin mencari pemimpin 

yang populer atau banyak berpengaruh di kalangan karyawan, atau ingin mengukur tingkat 

interaksi dan kedekatan pimpinan dengan bawahannya di suatu divisi. Informasi dan 

parameter yang dapat merepresentasikan hal seperti ini bermanfaat bagi bagian 

pengembangan SDM untuk menentukan arah pengalokasian dan positioning SDM maupun 

untuk mengetahui pola persebaran informasi di suatu lingkup tertentu. Hal tersebut dapat 

dilihat dengan menganalisis relasi dan struktur interaksi antar individu yang kemudian 

direpresentasikan dalam bentuk graf. 

Dalam penelitian ini, tahap social network analysis memanfaatkan tools ucinet 6 

sebagai metode analisis untuk mendapatkan pola interaksi manusia pada organisasi dan 

membuat peta hubungan diantara orang-orang yang terkait didalam bidang ini serta 
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melakukan perbandingan pada tools lain untuk menentukan mana tools terbaik yang dapat 

melakukan social network analysis dengan akurat. Dengan memanfaatkan social network 

analysis pada penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pola interaksi 

pada individu dan aktor-aktor siapa saja yang memiliki posisi dan pengaruh yang penting 

dalam jaringan kelompok.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana cara melakukan social network analysis untuk mendapatkan pola interaksi 

manusia pada organisasi menggunakan UCINET 6 serta mencari tools social network 

analysis terbaik? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar masalah yang di bahas pada penulisan tugas akhir ini tidak meluas dan 

menyimpang dari topik yang telah ditentukan, maka perlu ada pembatasan yang akan 

dibahas. Berikut adalah batasan masalah yang akan digunakan untuk menjaga arah penulisan 

tugas akhir ini. 

a. Penelitian ini menggunakan tools ucinet 6, netminer 4, gephi sebagai implementasi dan 

 perbandingan. 

b. Penelitian ini menggunakan Poltekkes Jambi Jurusan Keperawatan sebagai studi kasus. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui apakah social network analysis dapat membantu melakukan korelasi antara 

individu per individu. 

b. Mengetahui perbandingan tools yang terbaik untuk melakukan social network analysis. 

c. Mengetahui gambaran peta hubungan yang berlangsung pada jaringan sosial. 

d. Mengetahui aktor-aktor yang berpengaruh dalam jaringan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini: 

a.  Dapat menghasilkan social network analysis pada jurusan Keperawatan Poltekkes Jambi. 

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat melakukan analisa terhadap open source 

intelligence pada visualisasi sosiograph. 
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c. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

penelitian selanjutnya. 

d. Mengetahui individu yang berperan penting di organisasi.  

 

1.6 Metodologi Penelitian 

a. Studi Pustaka. 

Studi pustaka ini diperlukan untuk mencari informasi-informasi pendukung yang dapat 

berguna bagi penelitian social network analysis ini, informasi tersebut bisa dijadikan 

referensi bagi kelancaran penelitian ini yaitu berupa buku-buku, media internet, 

jejaring sosial ataupun media-media lainnya yang dapat dijadikan sumber informasi demi 

kelancaran penelitian ini. 

b. Analisis Masalah. 

Pada tahap ini pekerjaan yang dilakukan adalah menganalisis masalah dan menentukan 

metode social network analysis apakah dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. 

c.  Implementasi dan Pengujian. 

Pengujian ini dilakukan apakah dalam melakukan analisis berjalan dengan benar atau 

tidak, kemudian dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah hasil dari implementasi 

ini sesuai dengan tujuan atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihan implementasi yang telah dilakukan. 

d. Kesimpulan dan Saran. 

Pada tahan ini, tahapan akhir untuk menyampaikan kesimpulan atas hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini. 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

 Untuk mempermudah dan memahami lebih jelas terkait materi yang akan dibahas,  

terdapat gambaran umum tentang sistematika penulisan yang dibuat menjadi beberapa bagian 

bab, sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang permasalahan, rumusan masalah, menentukan 

batasan masalah yang akan dibahas, menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian ini, 

asumsi metodologi penelitian, dan penjelasan mengenai sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Pada bagian ini berisi berbagai teori yang digunakan sebagai landasan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. Landasan teori ini terdiri 

dari open source intelligence, visualisasi, tujuan visualisasi, sosiograph, social network 

analysis, UCINET 6.  

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisi tentang objek dan jenis penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

terhadap kebutuhan sistem yang akan dibangun, dan perancangan alur sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang pembahasan berupa uraian, penjelasan, dan hasil pembuatan 

sistem yang telah dibuat. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa hasil akhir yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran yang menjelaskan tujuan penelitian dapat 

tercapai serta menjelaskan kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada sistem yang 

telah dibuat. Sedangkan saran berisi hal-hal yang dapat dikembangkan lagi mengenai 

kekurangan dari sistem yang telah dibuat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Open Source Intelligence 

Open source intelligence adalah pengumpulan dan analisis informasi yang 

dikumpulkan dari sumber publik atau terbuka yang dikumpulkan, dieksploitasi, dan 

disebarluaskan secara tepat waktu kepada audiens yang tepat untuk tujuan menangani suatu 

persyaratan kecerdasan spesifik (Casanovas, 2014). Istilah Open Source merujuk pada 

informasi yang tersedia untuk publik, jika open source memiliki suatu keterampilan khusus, 

alat, atau teknik yang diperlukan untuk mengakses suatu informasi, maka itu tidak dapat 

dianggap sebagai open source. Informasi open source adalah informasi yang tidak terbatas 

dan dapat ditemukan menggunakan search engine. Banyak web dan sumber lain yang dapat 

ditemukan menggunakan google, tentunya google merupakan sumber informasi yang sangat 

besar dan paling sering digunakan untuk mencari sebuah informasi. Akan tetapi sebagian 

besar yang ada di internet bahkan bisa dibilang lebih dari 99% tidak dapat ditemukan 

menggunakan mesin search engine (Bötticher, 2015). Open Source Intelligence atau yang 

biasa disingkat dengan OSINT merupakan suatu wadah yang dapat menghasilkan informasi 

secara mudah dan memiliki jangkauan informasi yang sangat luas. Terbentuknya open source 

intelligence  ini berawal dari era perang dunia ke 2, yaitu pada saat agen militer Amerika 

Serikat mulai menggunakan istilah OSINT pada akhir tahun 1980 ketika para agen militer 

mengevaluasi kembali sifat persyaratan informasi di tingkat taktis pada medan perang. 

Dark web adalah bagian dari deep web, jumlahnya diperkirakan hanya sekitar 0,01% 

dari deep web. Dark web mengacu pada istilah kumpulan situs web dan jaringan yang sangat 

terenkripsi dan sengaja disembunyikan dari kebanyakan pengguna internet. Itulah sebabnya 

dark web dikaitkan dengan sejumlah aktivitas dan layanan ilegal termasuk pornografi, 

perjudian, pembelian dan penjualan obat-obatan terlarang dan senjata api, terorisme, hacker, 

dan lainnya (Balduzzi M., 2015). Bahkan, pemilik situs dan pengakses dark web harus 

menggunakan identitas anonim. Untuk mengaksesnya, kamu tidak bisa menggunakan 

browser web konvensional. Sebaiknya, dark web memerlukan perangkat lunak enkripsi 

tertentu seperti software The Onion Router (Tor) Browser. Tor harus dipakai untuk 

melindungi identitas dan lokasi kamu, serta tidak terdeteksi dari mesin pencari selama 

berselancar. Pada penelitian ini penggunaan open source intelligence untuk pengumpulan 
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informasi serta bahan-bahan referensi menggunakan sumber dari internet, publikasi 

profesional akademik, dan literatur. 

 Open source intelligence digunakan dalam fungsi keamanan nasional, penegakan 

hukum, dan intelijen bisnis. Sumber open source intelligence dapat dibagi menjadi enam 

kategori berbeda: 

a. Media 

Informasi yang diperoleh dari surat kabar, majalah, radio dan televisi dari banyak negara. 

b. Internet 

Informasi yang diperoleh dari publikasi online, blog, grup diskusi, media warga (video 

ponsel dan konten yang dibuat pengguna), youtube, dan situs web lainnya seperti 

facebook, instagram, twitter. 

c. Data Pemerintah Publik 

Informasi yang diperoleh dari laporan pemerintah publik, anggaran, dengar pendapat, 

direktori telepon, konferensi pers, situs web, dan pidato. Meskipun sumber ini berasal 

dari sumber resmi, informasinya dapat diakses oleh umum dan dapat digunakan secara 

terbuka dan bebas. 

d. Publikasi Profesional dan Akademik 

Informasi yang diperoleh dari jurnal, konferensi, simposium, makalah akademik , 

disertasi, dan tesis. 

e. Data Komersial 

Informasi yang diperoleh dari citra komersial, penilaian keuangan, industri, dan basis 

data. 

f. Literatur 

Infromasi yang diperoleh dari laporan teknis, pracetak, paten, kertas kerja, dokumen 

bisnis, karya yang tidak dipublikasikan, dan buletin . 

 

2.2 Visualisasi 

Menurut (Huang et al., 2007) definisi visualisasi adalah metode penggunaan komputer 

untuk mentransformasikan atribut menjadi geometrik dan memungkinkan peneliti dalam hal 

mengamati simulasi komputasi yang dapat memperbanyak proses penemuan ilmiah sehingga 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan tak terduga. Dari definisi tersebut 

maka dapat kita simpulkan bahwa visualisasi adalah suatu media perantara untuk 

penggambaran data secara visual yang lebih interaktif agar mudah dipahami dan menambah 
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pemahaman seseorang ketika melihat suatu data. Visualisai ini sangat berguna dalam 

berbagai sektor bidang, baik di dunia komputer, didunia sains, didunia ekonomi pun sangat 

berguna (Lev, 2000). Bayangkan saja jika data data numerik tidak disajikan secara visual 

baik secara grafik maupun diagram, tentu saja akan mengalami kesulitan dalam mengartikan 

suatu data, bahkan mungkin dapat mengalami kesalahan dalam mengartikan suatu data, oleh 

karena itu perlu penghubung visual yang dapat menggambarkan suatu data data yang berupa 

numerik maupun matematika. 

 

2.2.1 Tujuan Visualisasi 

 Berikut ini beberapa sasaran dari visualisasi: 

a. Mengeksplor 

Aktivitas eksplor dapat disebut juga pencarian atau penjelajahan, adalah perbuatan 

mencari atau melakukan penjelajahan dengan sasaran menemukan materi yang baru 

dalam hal visualisasi, mengeksplor bisa dalam bentuk eksplorasi terhadap data atau 

informasi yang ada yang dapat digunakan sebagai salah satu bagian dari komponen 

pengambilan keputusan. 

b. Menghitung 

Menghitung adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendapat gambaran tentang 

dimensi/wujud suatu objek. Dalam hubungannya dengan visualisasi, menghitung dapat 

diartikan sebagai kegiatan melakukan analisa terhadap data yang ada dalam bentuk 

gambar serupa grafik dan tabel yang sudah terhitung sehingga manajemen hanya perlu 

melakukan pengambilan keputusan dari data yang sudah terhitung. 

c. Menyampaikan 

Data baru yang akan diolah lalu ditampilan dalam bentuk seperti grafik merupakan 

bentuk penyampaian dengan cara pendekatan visual yang mana dapat membuat orang 

yang melihat gambar tersebut dapat dengan mudah menyimpulkan arti dalam gambar 

tersebut karena secara umum data yang diolah dalam bentuk grafik lebih gampang 

dipahami karena sifatnya yang tidak susah melainkan langsung kepada point yang dituju. 

 

2.2.2 Poin Visualisasi Data 

 Kriteria visualisasi data sebagai berikut: 

a. Menarik secara visual 
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Dengan menggunakan desain visualisasi data yang menarik akan meningkatkan 

ketertarikan para pengguna dalam berkomunikasi pada informasi tersebut. 

b. Scalable 

Visualisasi data yang baik ialah visualisasi data yang mampu dalam hal aksesibilitas dan 

dapat dipelihara serta dimodifikasi pada masa selanjutnya. 

c. Informasi benar 

Dengan menentukan suatu tepat pada kebutuhan para pengguna dan bagaimana cara 

penggunaanya. 

d. Dapat diakses 

Visualisasi data harus dapat diakses pada perangkat apa saja, kapan saja, dan dimana 

saja. 

e. Penyebaran cepat 

Para pengguna membutuhkan informasi dalam jangka waktu yang panjang dan cepat 

dalam penyebaran visualisasi data. 

 

2.2.3 Tipe Visualisasi Data 

Banyaknya variabel serta tujuan yang dibutuhkan dalam menghasilkan suatu data 

terdapat berbagai macam variasi data yang dihasilkan. Terdapat lima tipe visualisasi data 

yang sering digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Temporal 

Temporal adalah salah satu tipe visualisasi data yang sering digunakan, tipe temporal 

digunakan untuk menunjukkan hasil dari rangkaian data yang berbentuk linear dan satu 

dimensi. 

b. Hierarki 

Tipe hierarki umum digunakan untuk menunjukkan hubungan antara suatu kelompok 

terhadap kelompok lain yang lebih besar, salah satu contoh yang paling sering gunakan 

adalah diagram pohon. 

c. Network 

Pada dasarnya sekumpulan dataset bisa saling berpengaruh satu sama lain, oleh karena 

itu penggunaan network pada visualisasi data adalah salah satu cara untuk 

mempermudah hubungan antar dataset. Salah satu contoh yang paling sering digunakan 

adalah word cloud dan node-link diagram. 

d. Multidimensi 
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Multidimensi sering digunakan untuk memvisualisasikan data yang memiliki banyak 

variabel dan dimensi. Karena banyaknya dataset yang ditampilkan visualisasi tipe ini 

akan lebih menarik dan mudah dipahami. Salah satu contoh visualisasi ini adalah 

histogram, pie chart, dan stacked-bar. 

e. Geospasial 

Geospasial adalah tipe visualisasi data yang merepresentasikan wujud nyata dari suatu 

benda atau ruang yang memiliki data untuk ditampilkan. Visualisasi geospasial sering 

digunakan untuk menunjukkan penetrasi penjualan disuatu wilayah, peta pertumbuhan 

bisnis, hingga menunjukkan flow pada suatu UX. Contoh visualisasi geospasial yang 

sering digunakan adalah heatmap dan kartograf. 

 

2.3 Social Network Analysis 

Social Network Analysis (SNA) adalah suatu metode untuk memetakan hubungan 

pengetahuan penting para individu. SNA merupakan salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk penelitian sosial serupa melacak arus informasi lateral dan vertikal, mengidentifikasi 

sasaran dan sumber-sumber untuk mencari batasan atas sumber daya (Butts, 2008), SNA 

dikembangkan untuk memahami hubungan-hubungan (ties/edge) dari aktor-aktor 

(nodes/points) yang ada dalam sebuah sistem dengan 2 fokus, yaitu aktor-aktor dan hubungan 

antar aktor dalam konteks sosial tertentu. Fokus tersebut mendukung pemahaman terhadap 

bagaimana kedudukan aktor-aktor yang ada dapat mempengaruhi saluran terhadap sumber 

daya yang ada misalnya modal, barang, dan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

ekonomi dikaitkan dengan struktur sosial yang akhirnya mengarah pada rancangan modal 

sosial.  Informasi merupakan satu resources atau sumber daya yang sangat penting yang 

mengalir dalam sebuah jaringan sehingga SNA sering diimplementasikan untuk 

mengidentifikasi arus informasi. Secara teori dengan mengidentifikasi arus informasi bisa 

membantu meningkatkan rencana yang bisa memacu para aktor untuk berbagi informasi dari 

pada harus menciptakan rencana yang baru (Tabassum et al., 2018). Pada waktu para aktor 

mengakses sumber daya yang ada, para aktor akan membentuk sebuah cluster, dimana aktor 

dengan kedudukan yang paling bagus akan mendapat informasi yang lebih dibandingkan 

dengan yang lain. Biasanya aktor yang memiliki jalan masuk terhadap berbagai sumber 

tergabung dalam berbagai cluster, dan hal ini biasanya akan memberi kekuatan / kekuasaan 

karena mereka bertindak sebagai perantara bagi mereka yang kontak dan aksesnya sedikit. 

Patut untuk diperhatikan adalah bahwa aliran informasi yang terjadi tidak harus selalu 
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sepadan, dalam artian bahwa hierarki terbentuk berdasarkan kedudukan aktor  dalam jaringan 

tersebut. 

Jaringan tidak hanya memberikan jalan masuk terhadap sumber daya tetapi juga 

terhadap aktor lain yang bisa membantu memberikan nilai terhadap sumber daya tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa aktor bisa mengatur jaringan sosial untuk memaksimalkan 

keuntungan mereka dengan mengamati sumber daya dan kesempatan-kesempatan yang ada. 

Investasi dalam hubungan sosial untuk mengakses atau menjalankan sumberdaya untuk 

menghasilkan penghasilan ekonomi dinamakan sebagai pembangunan modal sosial. Konsep 

modal sosial terkadang dibahas dengan cara yang abstrak. SNA merupakan alat yang bisa 

digunakan untuk memahami hubungan sosial yang bisa mempengaruhi pembentukan lokal. 

Social network analysis merupakan sebuah metode pemahaman dan pembelajaran 

mengenai jaringan-jaringan (formal serta informal) yang beroperasi dalam bidang tertentu. 

Pendapat lain mengatakan bahwa social network analysis adalah suatu teknik untuk 

mempelajari hubungan sosial antar anggota dari sebuah kelompok orang. Social network 

analysis atau disingkat SNA memiliki beberapa definisi, Krebs mendifinisikan bahwa SNA 

adalah cara pemetaan dan pengukuran relasi antara orang ke orang, sedangkan Freeman 

mendefiniskan sebagai teknik yang khusus mempelajari pola interaksi pada manusia yang 

tidak terbongkar. Scott mendefinisikan sebagai sekumpulan metode untuk menginvestigasi 

aspek relasi pada struktur sosial. Berdasarkan ketiga definisi yang telah ada tersebut, 

sebenarnya secara garis besar memiliki kesamaan arti, yaitu mengarah pada proses social 

network analysis berkaitan dengan bentuk pola interaksi dan struktur entitas di dalamnya 

(Huang et al., 2007). Tujuannya adalah untuk membuat peta hubungan diantara orang-orang 

yang terkait dalam bidang ini. Beberapa istilah dalam social network analysis adalah sebagai 

berikut: 

a. Density dan Eigenvector 

Density merupakan keseimbangan semua hubungan yang ada dalam sebuah network. 

Dengan menggunakan pengukuran kepadatan ini dapat diperoleh informasi tentang 

jumlah hubungan yang dibuat atau hubungan yang diterima oleh masing-masing aktor 

dalam sebuah network. 

b. Eigenvector 

Eigenvector merupakan suatu cara pendekatan untuk menemukan aktor yang paling 

sentral dalam network secara menyeluruh. Eigenvalue menjelaskan kedudukan dari 

masing-masing aktor pada masing-masing dimensi atau pola jarak hubungan. 
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c. Centrality dan Power 

Centrality merupakan pengukuran untuk menunjukkan seberapa berguna sebuah aktor 

dalam sebuah network. Secara umum, untuk kapasitas dan pengaruh dari aktor dalam 

sebuah jaringan dapat dilakukan dengan melihat tiga istilah pengukuran centrality, yaitu: 

1. Degree Centrality 

Merupakan derajat keberadaan dan kedudukan aktor dalam sebuah jaringan. 

2. Closeness Centrality 

Merupakan ukuran seberapa jauh sebuah data bisa tersebar dari satu aktor ke aktor 

yang lain. 

3. Betweeness Centrality 

Merupakan ukuran yang mencakup seberapa jauh sebuah aktor mampu mengontrol 

dan mengendalikan jalan informasi diantara aktor-aktor yang ada dalam network 

tersebut. 

 

2.4 UCINET 6 

Ucinet 6 merupakan perangkat lunak untuk melakukan analisis jejaring sosial. Program 

yang dikembangkan oleh Borgatti dan sahabat-sahabatnya untuk ilmu sosial (Hsieh, 2005). 

Ucinet 6 dipilih karena relatif mudah digunakan dan cakupan yang luas untuk pemilihan 

analisis (Correia da Silveira Batista et al., 2018). Setelah entri data selesai, kemudian 

membuat gambar sosiometri dan sosiogram dengan menggunakan software NetDraw, 

software ini satu paket dengan UCINET. Setelah gambar sosiometri dan sosiogram tersaji, 

kemudian data tersebut diolah menggunakan analisis data pada level sentralitas aktor 

(Spalding, 2012). 

Untuk mencari nilai centrality pada aktor yang terlibat di dalam jaringan ini terdapat 5 

perhitungan sebagai berikut: 

a. Density 

Melakukan pengukuran untuk memperoleh penjelasan mengenai jumlah hubungan yang 

dibuat atau hubungan yang diterima oleh masing-masing aktor dalam sebuah jaringan. 

Dengan mengetahui nilai (mean) dari keterhubungan aktor-aktor dalam jaringan, dapat 

dilihat kekuatan hubungan yang mungkin akan terjadi dalam keseluruhan jaringan. 

b. Eigenvector centrality 

Pengukuran eigenvector dilakukan untuk menemukan aktor yang paling sentral dalam 

jaringan secara menyeluruh. Eigenvector disini melihat aspek jarak diantara aktor-aktor.  
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c. Degree centrality 

Untuk mengukur peran dari seorang aktor dalam jaringan. Seorang aktor dengan derajat 

centrality yang tinggi merupakan aktor yang memiliki kontak hubungan yang banyak 

dengan aktor yang lain. Ini menunjukkan bahwa aktor tersebut populer di dalam jaringan. 

d. Closeness centrality 

Merupakan perhitungan dari jarak geodesic, yaitu jarak terpendek antara node dan juga 

aktor lain yang terjangkau. Dengan jalur tersebut dapat menjadi ukuran seberapa jauh 

sebuah informasi dapat tersebar dari satu node ke node yang lain. 

e. Betweeness centrality 

Merupakan pengukuran untuk mengetahui seberapa jauh node dapat mengontrol dan 

mengendalikan alur informasi di antara aktor-aktor yang lain, dan seberapa baik aktor 

dapat memfasilitasi komunikasi dengan aktor yang lain. Aktor yang memiliki betweeness 

centrality yang tinggi, berarti aktor tersebut memiliki kapasitas yang besar dalam 

memfasilitasi interaksi antar aktor yang saling terhubung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Bab ini menjelaskan bagaimana cara penelitian dilakukan sehingga dapat diketahui rincian 

tentang urutan langkah-langkah yang dibuat secara sistematis dan dapat dijadikan pedoman 

yang jelas dalam menyelesaikan permasalahan, membuat analisis terhadap hasil penelitian, 

serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Adapun langkah-langkah atau tahapan-tahapan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Metode penelitian 

 

Pada Gambar 3.1 menjelaskan bahwa metode penelitian ini bermaksud untuk membuat 

pola interaksi manusia pada organisasi menggunakan tools ucinet 6. Dalam penelitian ini 
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dilakukan analisis untuk mengetahui tahapan-tahapan apa saja yang akan diterapkan. Metode 

penelitian ini meliputi beberapa tahapan utama yaitu studi pustaka, analisis masalah, 

pengujian dan evaluasi, dan yang terakhir membuat sebuah kesimpulan yang berkaitan 

dengan hasil social network analysis dengan menggunakan tools ucinet 6. 

 

3.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data dan bahan-bahan referensi yang 

terkait dengan masalah penelitian ini. Masalah yang terjadi dalam penelitian ini berhubungan 

dengan bagaimana cara melakukan hubungan interaksi individu dan mencari pola hubungan 

serta korelasi individu dengan individu lainnya, hal ini dibutuhkan sebagai referensi dalam 

membangun “Penerapan Tools Ucinet untuk Social Network Analysis guna mendapatkan 

Pola Interaksi Manusia Pada Organisasi”. Studi pustaka pada penelitian ini didapat dengan 

melakukan pencarian informasi-informasi melalui buku, jurnal, dan pencarian melalui 

internet. 

  

3.2 Analisis Masalah 

Pada tahap ini akan melakukan analisis dengan menggunakan tools ucinet 6, netminer 

4, dan gephi. Dengan melakukan analisis menggunakan tools tersebut akan mempermudah 

dalam melakukan proses dari social network analysis. Tahapan kedua pada penelitian ini 

dilakukan analisis masalah yang sudah didapatkan dari studi pustaka di atas. Analisis masalah 

yang telah ditelusuri melalui studi pustaka adalah bagaimana cara melakukan social network 

analysis pada hubungan interaksi individu, mencari pola hubungan dan korelasi individu 

dengan individu lainnya menggunakan ucinet 6 serta mencari tools social network analysis 

terbaik? 

 

3.3 Implementasi dan Pengujian 

Pengujian social network analysis merupakan tahapan yang bertujuan untuk 

menentukan kelayakan dari penelitian ini. Dalam melakukan proses pengujian ini terdapat 

beberapa tahapan yaitu evaluasi, uji coba, analisa, dan pembuatan laporan. Hal ini dilakukan 

agar dapat diketahui proses kerja dari tahapan-tahapan yang dilakukan ketika proses social 

network analysis. Pengujian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode pengujian 

perbandingan, tujuan pengujian perbandingan dilakukan untuk mencari kelebihan serta 
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kelemahan pada perangkat lunak. Untuk implementasi serta pengujiannya dilakukan dengan 

menggunakan tools ucinet 6, netminer 4, dan gephi. 

3.4 Kebutuhan Sistem 

Pada tahapan kebutuhan sistem langkah pertama yang dilakukan adalah pengumpulan 

data dan informasi dari buku-buku referensi, modul, jurnal serta artikel-artikel baik yang 

disediakan oleh perguruan tinggi ataupun yang di luar dari perguruan tinggi yang sesuai 

dengan objek penelitian. Adapun software yang harus terinstall pada perangkat yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Ucinet 6 

Ucinet 6 merupakan social network analysis tools yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan peranan antar individu dan mempresentasikannya dalam format yang 

dapat di mengerti penggunanya. Di dalam tools ucinet 6 terdapat sebuah software yang 

bernama netdraw, netdraw merupakan sebuah software untuk memvisualisasikan data 

jejaring sosial yang akan diubah menjadi graf. 

b. Netminer 4 

Netminer 4 adalah social analysis tools untuk analisis eksplorasi dan visualisasi data 

jaringan yang dilengkapi dengan pembuat script otomatis. 

c. Gephi 

Gephi adalah social analysis tools visualisasi interaktif dan platform eksplorasi untuk 

semua jenis jaringan sistem yang kompleks. 

  

3.5 Kesimpulan 

Pada tahap ini merupakan tahapan pengambil keputusan sekaligus tahapan yang 

terakhir, setelah sistem yang telah dianalisa dinyatakan lulus uji, langkah berikutnya adalah 

penjelasan tentang kesimpulan dari keberhasilan penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Poltekkes Jambi 

 

 

Gambar 4.1 Logo Poltekkes Jambi 

 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi adalah institusi pendidikan tenaga kesehatan di 

Provinsi Jambi yang terdiri dari 7 jurusan yaitu Jurusan Keperawatan, Jurusan Kebidanan, 

Jurusan Keperawatan Gigi, Jurusan Farmasi, Jurusan Kesehatan Lingkungan, Jurusan 

Promosi Kesehatan dan Jurusan Analis Kesehatan. Lokasi kantor Poltekkes Jambi berpusat di 

jalan Haji Agus Salim, No 09, Paal Lima, Kota Jambi, Jambi. Politeknik Kesehatan adalah 

unit pelaksana teknik di lingkungan Departemen Kesehatan yang dipimpin oleh seorang 

direktur yang berada dibawah Badan Pemberdayaan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BPPSDM) Kesehatan Departemen Kesehatan RI. Politeknik Kesehatan Jambi yang 

biasa disebut Poltekkes Jambi merupakan salah satu dari 32 Politeknik Kesehatan yang ada 

diseluruh Indonesia, hingga saat ini Poltekkes Jambi merupakan satu-satunya Politeknik 

Kesehatan yang ada di Provinsi Jambi dan berkedudukan di Kota Jambi. Jurusan 

Keperawatan memiliki 3 Prodi yaitu Prodi D-3, Prodi D-4, dan Prodi pendidikan profesi ners. 

Jurusan Keperawatan juga memiliki 30 tenaga kerja yang mengajar. Struktur organisasi 

Jurusan Keperawatan diawali dengan Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Ketua Prodi D-3, 

Sekretaris Prodi, Ketua Prodi D-4, dan Sekretaris Prodi. 

 

4.2 Implementasi Social Network Analysis 

Pada aplikasi UCINET 6 ini akan dilakukan visualisasi sosiograph dengan 

menggunakan metode SNA (Social Network Analysis). Data yang diambil  di dalam 

penelitian ini menggunakan data dari pegawai Poltekkes Kemenkes Jambi Jurusan 
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Keperawatan. Pada penelitian ini pengambilan data menggunakan kuesioner yang kemudian 

ditabulasikan dalam matriks hubungan dalam format Microsoft Excel (apabila tidak ada relasi 

diberi nilai 0 dan apabila ada relasi diberi nilai 1). 

Untuk melakukan visualisasi sosiograph menggunakan metode SNA (Social Network 

Analysis) diperlukan 5 tahapan untuk menentukan centralities dalam sebuah jaringan. Untuk 

menentukan centralities dalam sebuah jaringan terdapat 5 cara yaitu: 

a. Density. 

b. Eigenvector Centralities. 

c. Degree Centralities. 

d. Closeness Centralities. 

e. Betweeness Centralities. 

Berikut merupakan tangkapan layar berupa graph hasil implementasi dengan metode 

SNA menggunakan aplikasi UCINET 6. 

 

 

Gambar 4.2 Data kepegawaian poltekkes akper Jambi 
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Pada Gambar 4.2 diatas menunjukkan data kepegawaian Poltekkes Kemenkes Akper 

Jambi yang sebelumnya berbentuk data biasa akan diubah menjadi bentuk matriks, hal ini 

disebabkan karena pada aplikasi UCINET 6 data harus menjadi matriks. 

Sebelum data di tabulasikan ke dalam bentuk matrik, dibuat suatu kuesioner untuk 

memperbaiki bagian-bagian yang kurang tepat yang diterapkan dalam proses pengambilan 

data yang relavan, kuesioner ini terdiri dari 8 pertanyaan dan 30 responden. 30 responden ini 

merupakan para pegawai dan karyawan yang bekerja di Poltekkes Jurusan Keperawatan. 

Pada hasil kuesioner jika antara pegawai A dan pegawai B pernah bekerja pada bidang yang 

sama akan diberi nilai 1, apabila pegawai A dan pegawai B tidak pernah bekerja di bidang 

yang sama akan diberi nilai 0. Berikut adalah pertanyaan pada kuesioner yang telah di buat 

dapat dilihat Tabel 4.1. 

Keterangan cara pengisian, berikanlah tanda V untuk pertanyaan ini, Y = Ya dan T = Tidak. 

 

Tabel 4.1 Pertanyaan Kuesioner 

 

No Pertanyaan Y T 

1 Apakah  anda pernah bekerja di bidang pengendalian dan evaluasi 
pelayanan keperawatan 

  

2 Apakah anda pernah bekerja di bidang perencanaan dan pengembangan 
tenaga keperawatan 

  

3 Apakah anda pernah bekerja di bidang pengendalian mutu dan asuhan 
keperawatan 

  

4 Apakah anda pernah bekerja di bidang pengembangan penelitian bidang 
keperawatan 

  

5 Apakah anda pernah bekerja di bidang pelayanan pendidikan   

6 Apakah anda pernah bekerja di bidang perencanaan dan pengelolaan 
kebutuhan fasilitas dan sarana 

  

7 Apakah anda pernah bekerja di bidang organisasi penyelenggaraan 
pelayanan keperawatan 

  

8 Apakah anda pernah bekerja di bidang pengembangan sistem informasi 
pelayanan keperawatan 
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Gambar 4.3 Data matriks kepegawaian Akper 

 

Pada Gambar 4.3 di atas, semua tabel yang dengan dirinya sendiri bernilai 0 karena 

memang tidak mempunyai relasi apapun dengan dirinya sendiri. Angka 1 melambangkan 

adanya relasi sedangkan angka 0 melambangkan tidak adanya relasi di dalam jaringan. Ini 

merupakan hasil pengolahan data yang sebelumnya kuesioner menjadi data dalam bentuk 

matriks yang disebut dataset yang akan diolah ke dalam UCINET6. Selanjutnya pada Gambar 

4.4 dataset kepegawaian yang sebelumnya masih berformat microsoft excel diubah menjadi 

dataset berformat UCINET 6. 
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Gambar 4.4 Ucinet spreadsheet 

 

Pada Gambar 4.4 di atas, hasil dataset yang berbentuk matriks sudah diolah ke dalam 

tools ucinet. Untuk mengubah dataset yang sebelumnya berformat microsoft excel cukup 

dengan copy file excelnya lalu paste ke dalam tools ucinet spreadsheet.  

  

 

Gambar 4.5 Visualisasi data netdraw 
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Pada Gambar 4.5 di atas, merupakan tampilan dari hasil menggunakan NetDraw. Pada 

garis-garis di atas menunjukkan relasi-relasi antar aktor, ada relasi yang masuk maupun ada 

relasi yang keluar di dalam jaringan. 

 

 

Gambar 4.6 Display dataset ucinet 

 

Gambar 4.6 di atas menunjukkan display dari dataset yang akan diproses pada tools 

ucinet, di sini terlihat nama aktor dan jaringan sudah di ubah ke dalam bentuk matriks. Pada 

dataset ini terlihat ada 30 aktor yang salah satunya akan menjadi centrality di dalam jaringan 

ini. 

Pertama yang harus ditentukan dan dihitung menggunakan aplikasi ucinet untuk mencari 

centrality adalah kita menentukan density, density digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang jumlah relasi atau hubungan  yang diterima masing-masing aktor. 
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Gambar 4.7 Hasil perhitungan density ucinet 6 

 

Pada Gambar 4.7 di atas, menampilkan rata-rata hubungan (matrix average) sebesar 

0,4080. Dengan adanya hasil rata-rata sebesar 0,4080 atau 40% tersebut menunjukkan 

persentasi hubungan yang terjadi di dalam jaringan itu tidak terlalu kuat, sedangkan untuk 

nilai standar deviasi nya 0,4915. Sebuah standar deviasi menandakan bahwa semua nilai di 

dalam himpunan tersebut adalah sama, sedangkan nilai deviasi yang lebih besar menunjukkan 

bahwa titik data individu jauh dari nilai rata-rata. Jadi suatu standar deviasi jika lebih kecil 

dari 0 maka semakin baik, standar deviasi menandakan error, galat, tidak valid atau validnya 

sebuah data yang sedang di proses.  
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Gambar 4.8 Hasil perhitungan eigenvector centrality ucinet 6 

 

Pada Gambar 4.8 di atas menampilkan hasil dari eigenvector centrality. eigenvector 

centrality digunakan untuk memberikan bobot yang lebih tinggi pada aktor yang terhubung 

dengan para aktor lainnya. Jadi aktor yang memiliki bobot tinggi di dalam jaringan itu ialah 

hasil dari eigenvector centrality ini. terdapat 5 factor dalam eigenvalues yaitu factor, value, 
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percent, cum, ratio. Hasil dari penjumlahan satu kolom value adalah 36.04495 sedangkan 100 

adalah hasil penjumlahan dari kolom percent.  

Pada kolom Bonacich Eigenvector Centrality terdapat 2 bagian yaitu eigenvec dan 

nEigenvec. nEigenvec digunakan untuk menilai sebaran data pada jaringan tersebut sudah 

tersebar dengan normal apa belum. Jadi nEigenvec untuk menentukan sebaran data di dalam 

eigenvector centrality. Untuk menghitung nilai eigenvector centrality menggunakan rumus 

(n-1) / eigenvector * 100. Dalam menentukan eigenvector centrality yaitu dengan mengambil 

nilai tertinggi di dalam hasil perhitungan, maka ditemukan 3 aktor memiliki nilai eigenvector 

0.288 dan 1 aktor nEigenvector tertinggi dengan nilai 40.770. Dengan melihat nilai 

eigenvector yang dimiliki aktor tersebut merupakan central jaringan dengan bobot tertinggi di 

dalam perhitungan eigenvector ini. 

 

 

Gambar 4.9 Hasil perhitungan degree centrality ucinet 6 
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Pada Gambar 4.9 di atas menunjukkan hasil dari perhitungan degree centrality. Terdapat 

4 kolom bagian pada degree centrality yaitu outDegr, inDegr, nrmOutDeg, nrmInDeg. 

OutDegree adalah hubungan yang masuk dari satu aktor ke aktor lainnya. InDegree adalah 

hubungan yang keluar dari satu aktor ke aktor lainnya. Sedangkan nrmOutDeg dan nrmInDeg 

merupakan normalitas dari outDegree dan inDegree. Normalitas digunakan untuk menilai 

sebaran data pada jaringan apakah data tersebut tersebar normal atau tidak. Untuk 

menghitung nrmInDeg dan nrmInDeg dengan menggunakan 2 rumus, yaitu (n-1) / indegree * 

100 dan (n-1) / outdegree * 100. 

 

 

Gambar 4.10 Hasil perhitungan closeness centrality ucinet 6 
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Pada Gambar 4.10 di atas merupakan hasil perhitungan closeness centrality 

menggunakan tools UCINET 6. Terdapat 2 kolom yang bernama farness dan nCloseness. 

farness sama dengan closeness sedangkan nCloseness sama dengan normalitas closeness. 

nCloseness digunakan untuk sebaran data pada jaringan, untuk memastikan apakah 

penyebaran pada jaringan tersebut tersebar dengan benar atau tidak. Untuk menghitungnya 

menggunakan rumus (n-1) / closeness * 100. Untuk menentukan closeness centrality caranya 

dengan melihat aktor dengan nilai perhitungan terbesar. Berdasarkan hasil pengukuran 

closeness centrality diperoleh satu informasi nilai inCloseness paling tinggi yaitu diraih oleh 

aktor Sukmal dengan nilai 80.556, maka aktor tersebut memiliki kemudahan dalam 

berinteraksi dan menyebarkan informasi dalam hubungan kerja antara aktor satu ke aktor 

lain. closeness centrality digunakan untuk mengetahui seberapa jauh informasi yang 

menyebar dari satu aktor ke aktor lain di dalam jaringan. Jadi aktor Kornelius memiliki 

kemudahan menyebarkan informasi di dalam jaringan. 

 

 

Gambar 4.11 Hasil perhitungan betweeness centrality ucinet 6 
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Pada Gambar 4.11 di atas merupakan hasil perhitungan betweeness centrality 

menggunakan aplikasi UCINET 6. Pada betweeness centrality terdapat 2 kolom yaitu 

betweeness dan nBetweeness. Normalitas digunakan untuk menilai sebaran data pada 

jaringan, apakah data tersebut tersebar dengan baik atau tidak. Betweeness digunakan untuk 

menentukan aktor yang mengendalikan informasi atau aktor yang berperan sebagai fasilitator 

di dalam jaringan. Untuk menentukan nilai nBetweeness menggunakan rumus (n-1) / 

betweeness * 100. Aktor yang memiliki nilai nBetweeness diatas angka 0 menunjukkan 

bahwa aktor tersebut memiliki kemungkinan berinterkasi dengan aktor lain. Disini aktor 

Sukmal dengan nomor urut 15 mendapatkan nilai yang tertinggi yaitu dengan nilai sebesar 

79.762. Jadi aktor Sukmal dengan nomor urut 15 berperan dalam mengendalikan informasi di 

dalam jaringan ini.  

 

4.3 Pengujian dengan Tools SNA Lain 

Pada tahap pengujian ini, melakukan perbandingan tool UCINET 6 dengan beberapa 

tools social network analysis yang lain. Metode yang dilakukan dalam melakukan 

perbandingan tools ini berdasarkan lima perhitungan nilai centrality yaitu, density, 

eigenvector centrality, degree centrality, closeness centrality, dan betweeness centrality. Dari 

perhitungan tersebut akan menentukan hasil perbandingan dari perhitungan kelima atribut. 

 

4.3.1 Netminer 4 

Pada tools netminer 4 dapat ditemukan empat dari lima perhitungan yang sudah 

dihasilkan, hasil ini berbeda dari tools ucinet 6 yang dapat menemukan 5 perhitungan nilai 

centrality. Berikut ini merupakan hasil tangkapan layar perhitungan menggunakan tools 

netminer 4. 
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Gambar 4.12 Hasil perhitungan eigenvector centrality netminer 4 

 

 

Gambar 4.13 Nilai skor eigenvector centrality netminer 4 

 

Pada Gambar 4.12 menunjukkan nilai eigenvector centrality dari masing-masing aktor, 

hasil perhitungan menggunakan tools netminer 4 menunjukkan hasil yang berbeda dari tools 

ucinet 6. Pada tools netminer 4 nilai eigenvector tertinggi diraih oleh aktor Suharti dengan 

skor 0.248469 dan nilai terendah diraih oleh aktor Kornelius dengan skor 0.052786, 

sedangkan pada tools ucinet 6 nilai tertinggi diraih oleh 3 aktor dengan nilai 0.288 dan nilai 

terendah diraih oleh aktor Hisran dengan skor 0.066. Dapat dilihat pada gambar 4.13 
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merupakan nilai keseluruhan dari eigenvector centrality, nilai rata-rata pada eigenvector 

centrality ini mendapat skor 0.167 dan nilai standar deviasi nya 0.057, sedangkan pada tools 

ucinet 6 nilai rata-rata mendapat skor 0.173 dan nilai standar deviasi nya 0.057. 

 

 

Gambar 4.14 Hasil perhitungan degree centrality netminer 4 

 

Pada Gambar 4.14 menunjukkan hasil dari perhitungan degree centrality dari masing-

masing aktor. Nilai degree centrality yang dihasilkan dari tools netminer 4 berbeda dengan 

yang dihasilkan dari tools ucinet 6. Nilai in-degree tertinggi pada tools netminer 4 didapat 

oleh aktor Sukmal dengan skor 0.709677 dan nilai out-degree tertinggi diraih oleh aktor 

Suharti dengan skor 0.709677, sedangkan pada tools ucinet 6 nilai in-degree tertinggi diraih 

oleh aktor Sukmal dengan skor 22.000 dan nilai out-degree tertinggi diraih oleh aktor Sukmal 

dengan skor 23.000. 
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Gambar 4.15 Hasil perhitungan closeness centrality netminer 4 

 

 

Gambar 4.16 Nilai skor closeness centrality netminer 4 

 

Pada Gambar 4.15 menunjukkan hasil dari perhitungan closeness centrality dari 

masing-masing aktor. Hasil berbeda juga didapat pada perhitungan closeness centrality 

menggunakan tools netminer 4. Pada tools ini nilai in-closeness tertinggi diraih oleh aktor 

Sukmal dengan skor 0.753584 dan nilai out-closeness tertinggi diraih oleh aktor Suharti 



32 

 

dengan skor 0.753584, sedangkan pada tools ucinet 6 hasil yang didapat untuk nilai in-

closeness tertinggi diraih oleh aktor Sukmal dengan skor 80.556 dan nilai out-closeness 

centrality tertinggi diraih oleh aktor Sukmal dengan skor 82.857.  

Pada Gambar 4.16 menunjukkan nilai rata-rata in-closeness sebesar 0.546, out-

closeness sebesar 0.546, standar deviasi in-closeness sebesar 0.155, standar deviasi out-

closeness sebesar 0.155, sedangkan pada tools ucinet 6 menghasilkan nilai rata-rata in-

closeness sebesar 62.638, out-closeness sebesar 62.774, standar deviasi in-closeness sebesar 

7.557, standar deviasi out-closeness sebesar 8.049. 

 

 

Gambar 4.17 Nilai skor betweeness centrality netminer 4 

 

 

Gambar 4.18 Hasil perhitungan betweeness centrality netminer 4 
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Pada Gambar 4.18 menunjukkan nilai betweeness centrality dari masing-masing aktor, 

hasil perhitungan menggunakan tools netminer 4 menunjukkan hasil yang berbeda dari tools 

ucinet 6. Pada tools netminer 4 nilai betweeness centrality tertinggi diraih oleh aktor Suharti 

dengan skor 0.086489 dan nilai terendah diraih oleh 2 aktor yaitu aktor Kornelius dan 

Ernawati dengan skor 0, sedangkan pada tools ucinet 6 nilai tertinggi diraih oleh aktor 

Sukmal dengan nilai 79.762 dan nilai terendah diraih oleh aktor Elvira dengan nilai 0. Dapat 

dilihat pada gambar 4.17 merupakan nilai keseluruhan dari betweeness centrality, nilai rata-

rata pada betweeness centrality ini mendapat skor 0.019 dan nilai standar deviasi nya 0.021, 

sedangkan pada tools ucinet 6 nilai rata-rata mendapat skor 17.967 dan nilai standar deviasi 

nya 20.837. 

 

4.3.2 Gephi 

Pada tools gephi dapat ditemukan lima dari lima perhitungan yang sudah dihasilkan, 

hasil ini sama dari tools ucinet 6 yang dapat menemukan 5 perhitungan nilai centrality. 

Berikut merupakan tangkapan layar hasil perhitungan menggunakan tools gephi. 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan keseluruhan tools gephi 
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Gambar 4.20 Hasil perhitungan density gephi 

 

Pada Gambar 4.20 menunjukkan perhitungan density yang dihasilkan melalui tools 

gephi. Perhitungan density menggunakan tools gephi mendapatkan hasil 0.408, perhitungan 

yang dihasilkan tools gephi memiliki hasil yang sama pada tools ucinet 6. Pada tools ucinet 

manampilkan hasil density sebesar 0.408. 



35 

 

 

Gambar 4.21 Hasil perhitungan eigenvector centrality gephi 

 

Pada Gambar 4.21 menunjukkan nilai eigenvector centrality dari masing-masing aktor, 

hasil perhitungan menggunakan tools gephi menunjukkan hasil yang berbeda dari tools ucinet 

6. Pada tools gephi nilai eigenvector tertinggi diraih oleh aktor Sukmal dengan skor 1.0 dan 

nilai terendah diraih oleh aktor Agusriani dengan skor 0.261, sedangkan pada tools ucinet 6 

nilai tertinggi diraih oleh 3 aktor dengan nilai 0.288 dan nilai terendah diraih oleh aktor 

Hisran dengan skor 0.066. 
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Gambar 4.22 Hasil perhitungan degree centrality gephi 

 

Pada Gambar 4.22 menunjukkan hasil dari perhitungan degree centrality dari masing-

masing aktor. Nilai degree centrality yang dihasilkan dari tools gephi memiliki kesamaan 

dengan yang dihasilkan dari tools ucinet 6. Nilai in-degree tertinggi pada tools gephi didapat 

oleh aktor Sukmal dengan skor 22 dan nilai out-degree tertinggi diraih oleh aktor Sukmal 

dengan skor 23, sedangkan pada tools ucinet 6 nilai in-degree tertinggi diraih oleh aktor 

Sukmal dengan skor 22.000 dan nilai out-degree tertinggi diraih oleh aktor dengan skor 

23.000. 
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Gambar 4.23 Hasil perhitungan closeness centrality gephi 

 

Pada Gambar 4.23 menunjukan hasil dari perhitungan closeness centrality dari masing-

masing aktor. Perhitungan closeness centrality pada tools gephi tidak menampilkan nilai in-

closeness centrality dan out-closeness centrality hanya menampilkan nilai closeness 

centrality saja. Hasil closeness centrality tertinggi diraih oleh aktor Sukmal dengan skor 

0.828 sedangkan nilai closeness terendah diraih oleh aktor Agusriani dengan skor 0.453. 
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Gambar 4.24 Hasil perhitungan betweeness centrality gephi 

 

Pada Gambar 4.24 menunjukkan nilai betweeness centrality dari masing-masing aktor, 

hasil perhitungan menggunakan tools gephi menunjukkan hasil yang sama dengan tools 

ucinet 6. Pada tools gephi nilai betweeness centrality tertinggi diraih oleh aktor Sukmal 

dengan skor 79.762 dan nilai terendah diraih oleh aktor Elvira dengan skor 0, sedangkan pada 

tools ucinet 6 nilai tertinggi diraih oleh aktor Sukmal dengan nilai 79.762 dan nilai terendah 

diraih oleh aktor Elvira dengan skor 0.0. 

 

Tabel 4.2 Perbandingan tools  
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No Tools Density Eigenvector Degree Closeness Betweness 

Eigenvector nEigenvector Indegree Outdegree NrmIn NrmOut inFar

ness 

out

Far

ness 

InClos

eness 

OutCl

osenes

s 

Between

ess 

nBetwee

ness 

1 Ucinet 6 0.408 0.288 40.770 22.000 23.000 79.310 75.862 59 64 80.556 82.857 79.762 9.823 

2 Netminer 

4 

- 0.248 - 0.709 0.709 - - - - 0.753 0.753 0.864 - 

3 Gephi 0.408 1.0 - 22 23 - - - - - - 79.762 - 

 

Pada Tabel 4.2 menunjukkan perbandingan hasil yang didapat pada masing-masing 

tools. Tools yang digunakan untuk melakukan perbandingan adalah ucinet 6, netminer 4 dan 

gephi. Angka-angka yang dihasilkan pada tiap tools walaupun terlihat berbeda namun 

memiliki parameter dan skala yang tetap sama. 

 

4.4 Analisis Hasil Penelitian 

Hasil penelitian social network analysis menggunakan tools UCINET 6 membuktikan 

kepadatan dalam jaringan atau density di atas 50% sehingga secara ikatan dianggap kuat. 

Aktor yang paling sering dihubungi dengan nilai degree centrality tertinggi yaitu aktor 

Sukmal dengan nomor urut 15. Sedangkan aktor yang memilki jangkauan terdekat dalam 

mencapai tingkatan aktor, yang ditunjukkan tingginya nilai closeness centralities adalah aktor 

dengan nomor urut 15. Selanjutnya aktor yang memiliki kemampuan untuk menjadi 

penghubung terhadap aktor-aktor lain adalah aktor dengan nomor urut 15 yang ditunjukkan 

tingginya nilai betweenness centralities. Aktor Sukmal merupakan aktor central atau aktor 

yang paling berpengaruh dalam hubungan kerja tim pada jaringan kerja Poltekkes Kemenkes 

Jurusan Akper Jambi. Dengan menggunakan 5 perhitungan tadi dapat ditemukan satu 

centralities yang berperan sebagai aktor Central didalam jaringan ini yaitu aktor Sukmal 

dengan nomor urut 15. Pada gambar 4.5 visualisasi data menggunakan netdraw merupakan 

gambaran peta hubungan yang terjadi pada organisasi di prodi akper Poltekkes Jambi, pada 

Gambar 4.5 dapat dilihat relasi-relasi yang terjadi pada aktor yang terlibat serta menunjukkan 

relasi masuk dan relasi keluar yang terjadi. Rata-rata interaksi antar individu mengelompok 

pada divisi kerja masing-masing, hanya beberapa saja yang tidak sesuai. Diharapkan dengan 

hasil penelitian ini dapat menjadi titik awal menggali pola relasi hubungan sosial yang lebih 

luas dan kompleks. 

Dalam mencari nilai centrality pada sebuah social network analysis dibutuhkan lima 

kategori untuk mencari nilai centrality yaitu density, eigenvector centrality, degree centrality, 

closeness centrality dan betweeness centrality. Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tools 
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ucinet 6 dapat mencari lima kategori untuk mencari nilai centrality, tools gephi dapat mencari 

lima kategori dan tools netminer 4 hanya dapat mencari 4 kategori. Tapi pada tools gephi 

output data yang dikeluarkan untuk mencari 5 nilai centrality tidak selengkap tools ucinet 6, 

tools ucinet 6 memiliki hasil output yang lengkap seperti Density, Eigenvector, nEigenvector, 

InDegree, OutDegree, NrmInDegree, NrmOutDegree, InFarness, OutFarness, InCloseness, 

OutCloseness, Betweeness, nBetweeness. Jadi tools ucinet 6 merupakan tools terbaik yang 

memiliki kelengkapan dalam melakukan social network analysis.  

Salah satu contoh implemenastasi social network analysis pada data dari Poltekkes 

Jambi jurusan Akademi Keperawatan jika ingin mencari pemimpin yang populer serta 

berpengaruh di kalangan organisasi serta untuk mengukur tingkat interaksi dan kedekatan 

pimpinan adalah dari hasil betweeness centrality, karena betweeness centrality digunakan 

untuk menentukan aktor yang mengendalikan informasi atau aktor yang berperan sebagai 

fasilitator di dalam sebuah jaringan organisasi. Sesuai hasil yang dilihat dari Tabel 4.2 

perbandingan tools, hasil yang dikeluarkan oleh tools ucinet 6 dan gephi untuk betweeness 

centrality menunjukkan nilai sebesar 79.762, nilai tersebut merupakan nilai dari aktor Sukmal 

dengan nomor urut 15. Jadi aktor Ahmad dengan nomor urut 15 merupakan aktor yang paling 

berpengaruh di dalam jaringan organisasi Poltekkes Jambi Jurusan Akademi Keperawatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, dapat diambil kesimpulan dari hasil pengujian dan 

implementasi yang telah dilakukan, penerapan tools ucinet untuk social network analysis 

guna mendapatkan pola interaksi pada organisasi adalah sebagai berikut: 

a. Tools ucinet 6 merupakan tools terbaik untuk melakukan social network analysis karena 

dapat menghasilkan informasi yang lengkap. 

b. Visualisasi data menggunakan NetDraw memudahkan untuk melihat jaringan sosial yang 

terjadi serta dapat menunjukkan relasi, baik relasi yang masuk maupun relasi yang 

keluar. 

c. Aktor yang memiliki nilai betweeness centrality paling tinggi merupakan aktor yang 

memiliki kapasitas besar untuk memfasilitasi aktor yang saling terhubung, adalah aktor 

Sukmal dengan nomor urut 15. 

 

5.2 Saran 

Pada saat penelitian ini dilakukan ditemukan banyak sekali kendala-kendala serta 

kekurangan yang ada baik dari sisi penulisan maupun dari sisi pembuatan sistem. Oleh karena 

itu penulis disini memberikan saran kepada penelitian ini selanjutnya sebagai berikut: 

a. Pada penelitian ini data yang digunakan data dari jurusan Akper Poltekkes Jambi, 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan cakupan yang lebih luas seperti 

contoh satu instansi. 

b. Penelitian ini menggunakan tiga perbandingan sebagai hasil untuk menentukan tools 

serta hasil yang terbaik, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

lebih dari tiga perbandingan. 
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LAMPIRAN 

 

Berikut adalah beberapa contoh hasil jawaban kuesioner. 

 

 


